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ABSTRAK

DWI VERA USMADYANI. Pengaruh Pengendalian Internal, Penerapan
Akuntansi Zakat (PSAK 109), Transparansi dan Kompetensi Sumber Daya
Manusia terhadap Akuntabilitas Keuangan: Studi pada OPZ di Pekalongan.

Zakat, selain sebagai instrument penegakan syariat Islam, juga merupakan
bagian dari instrument fiskal dalam sistem ekonomi Islam yang dapat mendorong
tercapainya pemerataan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Indonesia
memiliki potensi besar dalam bidang perzakatan. Namun pada implementasinya
terdapat gap antara jumlah nilai zakat yang dapat dihimpun oleh lembaga zakat
dengan besarnya potensi zakat yang dimiliki negara ini. Akuntabilitas keuangan
adalah hal mendasar yang harus dilakukan oleh lembaga zakat untuk melakukan
pertanggungjawaban dalam hal penyajian, pelaporan dan pengungkapan segala
aktivitas yang dilakukan serta menyusun laporan keuangan atas penggunaan dan
pengelolaan dana ummat (dana zakat) dari masyarakat. Akuntabilitas keuangan
dilakukan dengan maksud untuk meningkatkan kredibilitas lembaga zakat
sehingga harapannya akan mendorong terciptanya kepercayaan dari publik.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengendalian
internal, penerapan akuntansi zakat (PSAK 109), transparansi dan kompetensi
sumber daya manusia terhadap akuntabilitas keuangan.

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan dengan pendekatan
kuantitatif. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
angket (kuesioner). Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
metode judgement sampling dengan jumlah sampel 36 responden. Teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linier berganda berbantuan
program SPSS 26.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengendalian internal dan
variabel penerapan akuntansi zakat (PSAK 109) tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap akuntabilitas keuangan. Sedangkan variabel transparansi dan
variabel kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan
terhadap akuntabilitas keuangan. Hasil uji F menunjukan bahwa variabel
pengendalian internal, penerapan akuntansi zakat (PSAK 109), transparansi dan
kompetensi sumber daya manusia secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap akuntabilitas keuangan dengan besaran pengaruh tersebut yakni 88,5%.

Kata kunci: Pengendalian Internal, Akuntansi Zakat, Transparansi,
Kompetensi Sumber Daya Manusia, Akuntabilitas Keuangan
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ABSTRACT

DWI VERA USMADYANI. Effects Of Internal Control, Application Of Zakat
Accounting (PSAK 109), Transparency And Competence Of Human Resources
On Financial Accountabilit: a study on OPZ in Pekalongan.

Zakat, apart from being an instrument for enforcing Islamic law, is also
part of a fiscal instrument in the Islamic economic system that can encourage the
achievement of equitable distribution of income and community welfare.
Indonesia has great potential in the zakat sector. However, in its implementation
there is a gap between the amount of zakat value that can be collected by zakat
institutions and the large of zakat potential owned by this country. Financial
accountability is a fundamental thing that must be done by zakat institutions to
carry out accountability in terms of presentation, reporting and disclosure of all
activities carried out as well as compiling financial reports on the use and
managementof community funds (zakat funds) from the community. Financial
accountability is carried out with the aim of increasing the credibility of the zakat
institutions which hopefully it will encourage trust from the public. The purpose of
this research was to determine the effect of internal control, application of zakat
accounting (PSAK 109), transparency and competence of human resources on
financial accountability.

The type of this research includes field research with a quantitative
approach. The data collection method in this study used the questionnaire method
(questionnaire). The sampling technique in this study used multiple linear
regression test assisted by SPSS 26.0 program.

The result showed that the variables of internal control and application of
zakat accounting (PSAK 109) had no positive and significant effect on financial
accountability. Meanwhile, the variables of transparency and competence of
human resources has a positive and significant effect on financial accountability.
The result of the F test show that the variables of internal control, application of
zakat accounting (PSAK 109), transparency and competence of human resources
simultaneously have a significant effect on financial accountability with the
magnitude of the influence being 88,5%.

Keywords: Internal control, zakat accounting, transparency, human resource
competence, financial accountability.
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ء hamzah ~ Apostrof

ي Ya Y Ye

II. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh :نزل = nazzala

بھنّ  = bihinna

III. Vokal Pendek
Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u.

IV. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u,
masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.
Contoh :
1. Fathah + alif ditulis a, seperti فلا ditulisfala.
2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :تفصیل, ditulis tafsil.
3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti .ditulisusul,أصول

V. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai الزھیلي ditulis az-Zuhaili
2. Fathah + wawu ditulis au الدولة ditulis ad-Daulah

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang

sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan
sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: ایة الھدایةبد ditulis
bidayah al-hidayah.

VII. Hamzah
1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang

mengiringinya, seperti أن ditulis anna.
2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,(, ) seperti

شیئ ditulis syai,un.
3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai dengan

bunyi vokalnya, seperti ربائب ditulis raba’ib.
4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang

apostrof (, ) seperti تاخذون ditulis ta’khuzuna.

VIII. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti البقرة ditulis al-Baqarah.
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti dengan huruf syamsiyah

yang bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa’.
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IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,
seperti : ذوي الفرود ditulis zawi al-furud atau أھل السنة ditulis ahlu as-sunnah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam, sebagai agama yang sempurna dan menyeluruh memiliki alternatif

solusi yang dapat digunakan untuk menanggulangi permasalahan kesenjangan

ekonomi dan kemiskinan yang selama ini masih menjadi permasalahan di

negara Indonesia. Caranya adalah dengan melakukan pengoptimalan dalam

upaya mengumpulkan dan mendayagunakan zakat dalam arti yang seluas-

luasnya. Zakat merupakan bagian dari instrument fiskal dalam sistem ekonomi

Islam. Sehingga apabila pengelolaan zakat dilakukan dengan baik, maka

dimungkinkan akan memberikan kontribusi dalam mendorong terlaksananya

pembangunan pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pendapatan yang

diharapkan dapat meningkatkan pembangunan kesejahteraan ummat.

Zakat adalah suatu kewajiban yang disyaratkan kepada mereka (muslim)

yang sudah lulus persyaratan agar menyerahkan sejumlah harta yang dimiliki

kepada golongan yang memiliki hak untuk menerima dengan kadar dan haul

tertentu sesuai ketentuan syariat Islam. Zakat menjadi bagian dari instrument

penting dalam upaya menegakkan syariat Islam. Kedudukannya sebagai urutan

ketiga setelah syahadat dan shalat dalam kerangka rukun Islam

mengindikasikan bahwa secara normatif kewajiban membayar zakat sifatnya

mutlak kepada mereka (muslim) yang sudah lulus persyaratan tertentu untuk

melaksanakan zakat. Selain sebagai wujud dari iman kepada Allah SWT dan
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meyakini kebenaran dalam ajaran-Nya, zakat adalah salah satu bentuk

rasa syukur nikmat, yaitu nikmat benda yang diberikan oleh Allah SWT.

Agar lebih efektif dalam mencapai perannya sebagai instrument

pemerataan pendapatan, zakat hendaknya dikelola melalui organisasi pengelola

zakat (OPZ). Adapun lembaga/badan yang mengemban tugas sebagai

pengelola zakat di Indonesia terdiri atas 2 macam yakni Badan Amil Zakat

Nasional (BAZNAS) serta Lembaga Amil Zakat (LAZ). Berdasarkan pada

Keputusan Presiden No.8 tahun 2001, BAZNAS adalah organisasi yang

dibentuk oleh pemerintah dengan tugas pokok dan fungsi sebagai organisasi

yang melakukan penghimpunan, pengelolaan serta menyalurkan dana zis di

tingkat nasional. Sementara LAZ adalah lembaga yang pembentukannya

dilakukan oleh masyarakat, tugasnya untuk membantu BAZNAS dalam

mengumpulkan, mendistribusikan serta mendayagunakan zakat.

Sebagian besar penduduk negara Indonesia adalah muslim. Berdasarkan

data dari World Population Review, jumlah keseluruhan populasi penduduk

negara Indonesia tahun 2020 adalah 263 juta jiwa, dimana 87,2% darinya

berstatus muslim yaitu mencapai 229 juta jiwa

(https://worldpopulationreview.com). Hal tersebut mengindikasikan bahwa

begitu besar potensi perzakatan yang dimiliki negara Indonesia. Potensi zakat

yang cukup besar tersebut sangat layak untuk mengembangkannya sebagai

instrument dalam memeratakan pendapatan, sehingga pada akhirnya akan

berpengaruh pada pengentasan kemiskinan dan terwujudnya keadilan sosial.

Pada tahun 2019 diketahui bahwa total potensi zakat negara Indonesia secara
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nasional menembus angka Rp 327,6 triliun. Namun di sisi lain, jumlah dana

yang dapat dihimpun pada tahun yang sama baru sekitar Rp10,2 triliun atau

setara dengan 3,1% dari potensi pengumpulan zakat secara nasional (PUSKAS-

BAZNAS, 2021). Artinya nilai yang terkumpul tersebut masih terbilang jauh

dari besarnya potensi zakat yang dimiliki oleh negara ini.

Seperti hal nya di Pekalongan. Julukannya sebagai Kota Santri dengan

warganya yang didominasi oleh ummat Islam menunjukkan bahwa Pekalongan

mempunyai potensi besar di bidang perzakatan. Misalnya saja pada bidang

zakat perdagangan. Selain menyandang gelar Kota Santri, Pekalongan juga

dijuluki sebagai Kota Batik. Hal ini karena mayoritas masyarakat Pekalongan

adalah pengusaha dan produsen batik. Menurut Dinas Perindustrian dan

Koperasi Kota Pekalongan tahun 2017 diketahui bahwa dari 3402 pengusaha

batik yang terdaftar baik yang berskala kecil, menengah juga berskala besar,

95% diantaranya adalah seorang Muslim (Alpriyamah, 2017). Jadi dapat

dikatakan bahwa Pekalongan tentu mempunyai potensi dalam hal perolehan

dana zakat yang sangat besar.

Diketahui bahwa potensi zakat di Pekalongan diperkirakan mencapai

angka lebih dari 3 triliun rupiah setiap tahunnya (Winarto & Annisa, 2020).

Potensi tersebut dapat tercapai apabila seluruh masyarakat dan perusahaan

swasta membayarkan zakatnya melalui organisasi pengelola zakat. Dengan

demikian diharapkan dapat mengurangi bahkan mengentaskan kemiskinan

sekaligus mendorong pemerataan ekonomi di Pekalongan. Namun dalam
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realitanya jumlah zakat yang dapat terhimpun masih terbilang cukup jauh

dibandingkan potensi yang dimiliki, seperti tampak pada tabel:

Tabel 1.1
Pengumpulan Dana Zakat Kabupaten Pekalongan Tahun 2018-2019

Keterangan Dana Zakat (dalam rupiah)
2019 2018

Penerimaan Dana Zakat Maal 2,393,784,715.00 1,046,838,535.00
Penerimaan Zakat Fitrah 191,250,000.00 9,500,000.00
Penerimaan Hasil Penempatan Zakat 13,532,323.00 -
Selisih lebih nilai tukar zakat - -
Penerimaan lain-lain dana zakat - -

TOTAL 2,598,567,038.00 1,146,338,535.00
Sumber: BAZNAS Kabupaten Pekalongan

Tabel tersebut menunjukkan bahwa jumlah pengumpulan dana zakat di

kabupaten Pekalongan pada tahun 2019 mencapai nilai Rp. 2,598,567,038,-.

Sehingga terlihat bahwa terdapat peningkatan yang cukup signifikan

dibandingkan dengan tahun 2018 yang jumlah pengumpulannya yakni sebesar

Rp. 1,146,338,535.00. Walaupun demikian, angka tersebut belum ataupun

masih terbilang cukup jauh dari besarnya potensi yang ada.

Adanya gap antara jumlah penghimpunan dana zakat yang dapat

terealisasi dengan besarnya potensi penerimaan zakat tersebut dipengaruhi oleh

beberapa sebab. Contohnya karena masih banyak masyarakat (muslim) di

Indonesia yang lebih suka membayarkan zakatnya secara individual melalui

masjid atau langsung kepada mustahik. Hal ini dimungkinkan karena tingkat

kepercayaan masyarakat kepada organisasi pegelola zakat masih tergolong

rendah (Canggih dkk., 2017). Menurut Septiarini (2011) ketidak-

terpublikasinya pengelolaan zakat sebagai bentuk akuntabilitas lembaga zakat

menjadi salah satu faktor pendorong rendahnya tingkat kepercayaan
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masyarakat kepada organisasi pengelola zakat. Permasalahan lainnya yang

terjadi di lembaga pengelola zakat yaitu adanya akuntabilitas keuangan yang

belum memenuhi standar yang sudah diberlakukan secara umum serta masih

rendahnya sumber daya manusia yang memiliki kemampuan kompetensi

dibidangnya (Suginam & Siregar, 2020). Oleh karena itu untuk meningkatkan

kredibilitas lembaga zakat diperlukan suatu pengelolaan dan

pertanggungjawaban yang baik kepada masyarakat, termasuk dalam aspek

akuntansi dan keuangan.

Menurut Zeyn (2011) Akuntabilitas keuangan merupakan kewajiban

pertanggungjawaban bagi suatu organisasi untuk memberikan informasi serta

mengungkapkan aktivitas yang dilakukan atas penggunaan dan pengelolaan

dana publik secara ekonomis, efektif dan efisien. Pertanggungjawaban

(akuntabilitas) tersebut merupakan bentuk konsekuensi dari terjalinnya

hubungan antara pemegang amanah (agent) dengan pemberi amanah

(principal) (Kholmi, 2010). Dalam kaitannya dengan pengelolaan keuangan

zakat, akuntabilitas adalah hal mendasar yang harus dilakukan oleh organisasi

pengelola zakat. Selaku pemegang amanah dana ummat, OPZ diharuskan

untuk melakukan pertanggungjawaban dalam hal penyajian, pelaporan dan

pengungkapan segala aktivitas yang dilakukan serta menyusun laporan

keuangan sebagai upaya mempertanggungjawabkan kegiatannya dalam

mengelola dana ummat.
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Dalam perspektif Islam, akuntabilitas merupakan hubungan horizontal

dan transedental. Dijelaskan pada firman Allah surat Al-Anfaal [8] ayat 27

yang mengandung arti:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah
dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati
amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu
Mengetahui.” (QS. Al-Anfaal [8]: 27)

Ayat tersebut menerangkan betapa sangat penting bagi seseorang

maupun lembaga organisasi yang diberi kepercayaan (amanah) dalam

memenuhi amanahnya yaitu dengan melakukan pertanggungjawaban

(akuntabilitas) atas amanah yang diberikan kepadanya.

Pengendalian internal merupakan proses pengarahan, pengawasan dan

pengukuran sumberdaya yang dimiliki serta membantu dalam pencapaian

tujuan organisasi. Penerapan pengendalian internal ditujukan untuk

meyakinkan bahwasannya dalam laporan keuangan telah tersaji informasi yang

handal, artinya informasi tersebut terbebas dari adanya kesalahan. Sehingga

dapat dikatakan bahwa apabila pengendalian internal dapat diterapkan dengan

baik dimungkinkan dapat mendorong terwujudnya akuntabilitas suatu

organisasi.

Salamah (2017) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa pelaksanaan

pengendalian internal yang baik akan mendorong meningkatnya akuntabilitas

keuangan organisasi. Sari (2019) dan Anggadinata (2015) juga berpendapatan

demikian, dalam penelitiannya mereka menyebutkan bahwa pengendalian

internal mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas

keuangan. Berbeda halnya Febrianing (2018), dalam penelitiannya ia
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menjelaskan bahwa pengendalian internal tidak mempunyai pengaruh terhadap

akuntabilitas keuangan.

Faktor lain yang diindikasi memiliki pengaruh terhadap akuntabilitas

keuangan adalah penerapan standar akuntansi yang ditetapkan. Kaitannya

dengan organisasi pengelola zakat, akuntansi zakat adalah serangkaian proses

akuntansi yang diterapkan pada lembaga pengelola zakat dengan tujuan agar

tercipta laporan pengelolaan dana zakat yang akuntabel (Sari, 2019). UU No.

23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Dana Zakat menegaskan bahwasannya

tiap-tiap organisasi pengelola zakat diwajibkan untuk membuat laporan

pengelolaan dana zakat serta menyampaikannya kepada seluruh stakeholders

zakat. Hal ini dilakukan dengan maksud untuk mempertanggungjawabkan

segala aktivitas yang dilakukan oleh OPZ berkaitan dengan pengelolaan dana

zakat. Sehingga dapat mendorong terwujudnya tata kelola zakat yang baik. Di

Indonesia sendiri pengakuan dan pengukuran atas zakat telah diatur secara

khusus dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.109

tentang Akuntansi Zakat dan Infak/Sedekah yang diterbitkan oleh IAI (Ikatan

Akuntan Indonesia). Astria (2015) dan Anggadinata (2015) dalam

penelitiannya menjelaskan bahwa penerapan akuntansi zakat yang dalam hal

ini yaitu PSAK No.109 mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap

akuntabilitas keuangan. Lain halnya dengan Mahroji (2019) dimana dalam

penelitiannya diketahui bahwa tidak ditemukan pengaruh signifikan antara

praktik akuntansi zakat dengan akuntabilitas keuangan.
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Menurut Sari (2019) transparansi adalah keterbukaan akses bagi setiap

individu untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan segala kegiatan

dalam penyelenggaraan suatu organisasi, seperti kebijakan, keuangan,

program, penerima manfaat, serta hasil-hasil yang dicapai. Sehingga

transparansi dalam hal ini berkaitan dengan kepuasan masyarakat dalam

memperoleh informasi terkait dengan organisasi yang bersangkutan.

Tercapainya transparansi yang tinggi dalam penyelenggaran suatu organisasi

dimungkinkan dapat mendorong terciptanya rasa kepercayaan dari publik

terhadap apa-apa yang telah dilakukan organisasi tersebut (Fatimah, 2018).

Pendapat yang sama dijelaskan dalam penelitian Sari (2019) dimana

disebutkan bahwa transparansi memiliki pengaruh terhadap akuntabilitas

keuangan. Namun hasil berbeda diperoleh oleh Purba (2017), hasil

penelitiannya menjelaskan bahwa transparansi tidak mempunyai pengaruh

terhadap akuntabilitas keuangan.

Di samping itu dalam mewujudkan laporan keuangan yang baik

diperlukan adanya sumber daya manusia yang berkompeten. Murdayanti

(2019) menjelaskan maksud dari kompetensi yakni kecakapan/kemampuan

seseorang yang dibutuhkan dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas

yang berlandaskan pengetahuan serta keterampilannya sehingga bisa

menciptakan hasil yang memuaskan. Dalam penelitiannya, Murdayanti (2019)

menjelaskan dengan memiliki kompetensi, sumber daya manusia tersebut akan

dapat memahami logika akuntansi dengan baik. Sehingga dengan adanya SDM

keuangan yang berkompeten diharapkan dapat meningkatkan akuntabilitas
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keuangan secara baik dan memadai. Sebagaimana dijelaskan dalam penelitian

Hartati (2016) dan Setyanto (2018) dimana diperoleh hasil bahwa ada pengaruh

positif dan signifikan antara kompetensi sumber daya manusia dengan

akuntabilitas keuangan. Namun hasil berbeda diperoleh dalam penelitian

Oktaviani (2019) dimana dijelaskan bahwa kompetensi sumber daya manusia

tidak mempunyai pengaruh positif terhadap akuntabilitas keuangan

Riset ini boleh dikatakan sebagai pengembangan dari penelitian yang

dilakukan oleh Sari (2019), perbedaannya yaitu dalam riset ini ditambahkan

satu variabel independen lain yakni kompetensi SDM yang mana penulis

adopsi dari penelitian Murdayanti (2019). Dan berdasarkan pada keberadaan

research gap yang penulis temukan menunjukkan tidak semua peristiwa

empiris sejalan dengan teori yang ada. Seperti yang terlihat pada perbedaan

hasil pada penelitian-penelitian terdahulu terkait variabel yang dimungkinkan

memiliki pengaruh terhadap akuntabilitas keuangan. Atas dasar penjelasan

tersebut, penulis bermaksud melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh

Pengendalian Internal, Penerapan Akuntansi Zakat (PSAK 109), Transparansi

dan Kompetensi SDM Terhadap Akuntabilitas Keuangan”.

B. Rumusan Masalah

Atas dasar latar belakang masalah yang sebelumnya telah dijelaskan,

maka rumusan masalah yang penulis buat sebagai berikut:

1. Apakah pengendalian internal mempunyai pengaruh positif dan signifikan

terhadap akuntabilitas keuangan pada OPZ di Pekalongan?
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2. Apakah penerapan akuntansi zakat mempunyai pengaruh positif dan

signifikan terhadap akuntabilitas keuangan pada OPZ di Pekalongan?

3. Apakah transparansi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap

akuntabilitas keuangan pada OPZ di Pekalongan?

4. Apakah kompetensi SDM mempunyai pengaruh positif dan signifikan

terhadap akuntabilitas keuangan pada OPZ di Pekalongan?

5. Apakah pengendalian internal, penerapan akuntansi zakat, transparansi dan

kompetensi SDM secara simultan mempunyai pengaruh positif dan

signifikan terhadap akuntabilitas keuangan pada OPZ di Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini yakni:

1. Guna menganalisis pengaruh pengendalian internal terhadap akuntabilitas

keuangan pada OPZ di Pekalongan.

2. Guna menganalisis pengaruh penerapan akuntansi zakat terhadap

akuntabilitas keuangan pada OPZ di Pekalongan.

3. Guna menganalisis pengaruh transparansi terhadap akuntabilitas keuangan

pada OPZ di Pekalongan.

4. Guna menganalisis pengaruh kompetensi SDM terhadap akuntabilitas

keuangan pada OPZ di Pekalongan.

5. Guna menganalisis pengaruh pengendalian internal, penerapan akuntansi

zakat, transparansi dan kompetensi SDM secara simultan terhadap

akuntabilitas keuangan pada OPZ di Pekalongan.
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D. Manfaat penelitian

1. Manfaat Teoritis

Riset ini dilakukan dengan harapan agar bisa memberikan hasil yang

membawa manfaat secara teoritis yakni berupa referensi di bidang akademik

sehingga dapat memberikan kontribusi pengetahuan dan wawasan di bidang

akuntansi khususnya terkait dengan akuntabilitas keuangan lembaga

pengelola zakat.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi OPZ, riset ini diharapkan bisa menjadi sarana evaluasi mengenai

penyelenggaraan pengendalian internal, penerapan standar akuntansi

zakat, transparansi dan kompetensi sumber daya manusia dari organisasi

pengelola zakat sehingga dapat berdampak pada tingkat akuntabilitas

(pertanggungjawaban) keuangan organisasi pengelola zakat atas

pelaksanaan segala aktivitas berkaitan dengan pengelolaan dana zakat.

b. Bagi masyarakat, riset ini dilaksanakan dengan harapan agar bisa

digunakan sebagai pertimbangan untuk membayarkan zakat melalui opz

dan diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dalam

membayarkan zakatnya di lembaga pengelola zakat, yang mana pada

akhirnya dapat meningkatkan pengumpulan zakat di organisasi pengelola

zakat serta dapat mendorong pengoptimalan distribusi kekayaan di

lingkungan masyarakat.
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E. Sistematika Pembahasan

Riset ini terbagi dalam lima bab, dengan sistematika sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

Bagian ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah yang

menjelaskan problematika yang menjadi dasar mengapa penelitian ini

dilakukan, juga rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta

sistematika pembahasan.

BAB II : LANDASAN TEORI

Bagian ini menjelaskan mengenai kajian teori yang melandasi riset dan

telaah pustaka yang diperoleh dari berbagai sumber, kerangka pemikiran serta

hipotesis penelitian.

BAB III : METODE PENELITIAN

Bagian ini isinya uraian terkait metode-metode yang digunakan pada riset

ini, yang mencakup pendekatan dan jenis penelitian, setting penelitian, sampel

dan populasi, variabel penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan

serta analisis data.

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menjelaskan mengenai hasil analisis data serta

pembahasannya yang didasarkan pada data statistik dari pengolahan data

penelitian.
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BAB V : PENUTUP

Bagian ini isinya uraian mengenai kesimpulan atas hasil riset,

keterbatasan dalam pelaksanaan riset serta implikasi yang didasarkan pada

hasil penelitian yang dilakukan guna penelitian di masa mendatang.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Atas dasar hasil analisis dan pengujian data berbantuan software aplikasi

SPSS yang sudah dilaksanakan dan dipaparkan sebelumnya terkait pengaruh

pengendalian internal, penerapan akuntansi zakat (PSAK 109), transparansi

dan kompetensi sumber daya manusia terhadap akuntabilitas publik opz di

Pekalongan, penulis menyimpulkan:

1. Variabel pengendalian internal tidak mempunyai pengaruh signifikan

terhadap akuntabilitas keuangan opz di Pekalongan. Hal ini dibuktikan dari

hasil uji statistik dimana diperoleh nilai signifikansi 0,060 > 0,05.

2. Variabel penerapan akuntansi zakat (PSAK 109) tidak mempunyai pengaruh

signifikan terhadap akuntabilitas keuangan opz di Pekalongan. Hal ini

dibuktikan dari hasil uji statistik dimana diperoleh nilai signifikansi 0,712 >

0,05.

3. Variabel transparansi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan

terhadap akuntabilitas keuangan opz di Pekalongan. Hal ini dibuktikan dari

hasil uji statistik dimana diperoleh nilai signifikansi 0,000 > 0,05.

4. Variabel kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif dan

signifikan terhadap akuntabilitas keuangan opz di Pekalongan. Hal ini

dibuktikan dari hasil uji statistik diperoleh nilai signifikansi 0,000 > 0,05.

5. Variabel pengendalian internal, penerapan akuntansi zakat (PSAK 109),

transparansi dan kompetensi sumber daya manusia secara simultan
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas keuangan opz di

Pekalongan. Hal ini dibuktikan dari hasil uji F simultan diperoleh nilai

Fhitung > Ftabel (68.355 > 2,68) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sementara

besaran nilai koefisien determinasi yang diperoleh adalah sebesar 0,885, ini

artinya seluruh variabel X dalam penelitian ini secara simultan (bersama-

sama) dapat menerangkan hubungan dan pengaruhnya terhadap variabel Y

dengan nilai 88,5%.

B. Keterbatasan Penelitian

Atas dasar pengalaman yang peneliti peroleh selama pelaksanaan riset

ini, terdapat beberapa keterbatasan serta kekurangan dalam penelitian yang

penulis rasakan dan harapannya dapat menjadi pertimbangan berkaitan dengan

kesempurnaan penelitian kedepannya. Keterbatasan riset ini adalah:

1. Pada riset ini sampelnya hanya berjumlah 36 orang, hal ini kurang mampu

untuk dapat menjelaskan keadaan sebenarnya.

2. Objek riset hanya terdiri atas 6 opz di Pekalongan, sehingga hasil dari

penelitian ini kurang mampu untuk merepresentasikan kondisi akuntabilitas

keuangan opz yang sesungguhnya.

3. Data penelitian diperoleh berdasarkan persepsi responden melalui

instrument kuisioner memungkinkan dapat berpengaruh pada validitas hasil

yang diperoleh. Persepsi responden yang disampaikan terkadang belum

merepresentasikan pendapat responden yang sesungguhnya. Hal ini

dimungkinkan karena adanya perbedaan sudut pandang, pemikiran, serta

pemahaman masing-masing responden.
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C. Implikasi Penelitian

Peneliti dengan kesadarannya memahami betul bahwasannya

pelaksanaan riset ini jauh dari kesempurnaan, oleh karenanya ada beberapa

beberapa saran yang harapannya dapat menjadi pertimbangan berkaitan dengan

pelaksanaan penelitian kedepannya:

1. Untuk organisasi pengelola zakat di Pekalongan diharapkan dapat

meningkatkan pengendalian internal, penerapan akuntansi zakat,

transparansi serta kompetensi sumber daya manusia (amil) agar dapat

meningkatkan pertanggungjawaban keuangan atas pengelolaan serta

penggunaan dana ummat sebagaimana diwajibkan dalam peraturan

perundang-undangan.

2. Untuk penelitian selanjutnya bisa menambah variabel bebas lain dimana

dimungkinkan berpengaruh langsung pada variabel terikat

3. Untuk penelitian selanjutnya agar menambah jumlah penggunaan sampel

dalam penelitian tujuannya adalah supaya hasil yang diperoleh lebih bersifat

generalisasi.
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